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MENJELANG MASUKNYA ISLAM
DI UJUNG TIMUR PULAU JAWA

Masyhudi
(Balai Arkeologi Yogyakarta)

1. Pendahuluan

Pulau Jawa merupakan bentang lahan yang berada pada posisi yang sangat
menguntungkan, yaitu posisi yang dapat membawa dampak akumulasi
kultural dan politik yang datang dari berbagai arah. Hubungan yang terus-
menerus antara Pulau Jawa dengan pulau-pulau lain bahkan negara-negara
lain berakibat terjadinya akulturasi.

Sejak datangnya Islam di Nusantara yang ditandai dengan berbagai
tinggalan arkeologis, baik yang bersifat monumental maupun yang non
monumental, diantaranya sebuah makam kuna (tertua) yang terdapat di
Gresik, yaitu makam Fatimah Binti Maimun dengan kronologi yang
menunjuk angka tahun 1475 H./1082 M, adalah suatu bukti adanya hubungan
antara Jawa dengan negeri lain. Kemudian pada abad XIV Masehi,
berpapasan dengan suatu kebudayaan besar yang telah menciptakan suatu
sistem politik, nilai-nilai estetika, dan kemajuan kehidupan sosial
keagamaan yang dikembangkan oleh kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di
Jawa (Geertz, 1968, 11-12).

Berkembangnya Islam di Pulau Jawa, baik di daerah pesisir utara Jawa
maupun di beberapa daerah di pedalaman atau pegunungan dilakukan
melalui berbagai strategi pendekatan yang ditempuh oleh para tokoh
penyebar Islam (wali, ulama, maupun tokoh-tokoh lokal). Strategi tersebut
meliputi; perdagangan, perkawinan, pendidikan, praktek-praktek mistisisme
yang merupakan aktualisasi dari ajaran-ajaran tasawwuf. Setrategi tersebut
dilakukan sesuai dengan tuntutan suasana, artinya memasukkan ajaran-
ajaran Islam kepada masyarakat dengan memperhatikan kondisi sosial-
budaya yang ada, sehingga kehadiran Islam dapat diterima dengan baik,
tanpa adanya perlawana ataupun konflik.

Pada sekitar abad-14 Masehi, di Jawa telah diperlihatkan bukti mengenai
kuatnya peranan masyarakat muslim, yaitu dengan hadirnya makam-
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